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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berhitung siswa pada materi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan cacah di kelas II SDN 50 Cakranegara. Tujuan penelitian adalah mengetahui 
pengaruh penggunaan media Mabeta (Magnet dan Kincir Angin Berhitung Matematika) dengan 
pendekatan kontekstual terhadap kemampuan berhitung siswa. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis quasi experimental design tipe nonequivalent control group design. Populasi 
berjumlah 56 siswa, dengan sampel kelas II A (27 siswa) sebagai eksperimen dan kelas II B (29 siswa) 
sebagai kontrol. Pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berhitung. Analisis data meliputi 
uji normalitas, homogenitas, uji hipotesis Independent Sample t-Test, dan uji N-Gain. Hasil penelitian 
menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen. Uji hipotesis memperoleh t-hitung (7,475) > t-
tabel (1,673) serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil uji N-Gain 
menunjukkan rata-rata 57,36% dengan kategori sedang. Temuan ini membuktikan bahwa penggunaan 
media Mabeta dengan pendekatan kontekstual memberikan pengaruh positif dan cukup efektif 
terhadap kemampuan berhitung siswa, karena media konkret mampu menjembatani pemahaman 
abstrak siswa usia sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki pengetahuan, 
keterampilan, serta sikap yang diperlukan dalam kehidupan. Salah satu mata 
pelajaran yang memiliki peranan penting dalam pendidikan adalah matematika. 
Menurut Ruqoyyah (2021), matematika merupakan alat berpikir yang memiliki 
peranan penting dalam kehidupan. Isrokatun  et al., (2020) menyatakan bahwa 
matematika merupakan ilmu yang mempelajari pola, hubungan, dan struktur secara 
sistematis, sedangkan Hasanah et al., (2023) menjelaskan bahwa matematika berfokus 
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pada bilangan, simbol, dan operasi hitung yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. 

Pendidikan memiliki hubungan yang erat dengan pembelajaran. Pembelajaran 
merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didik yang bertujuan menciptakan 
pengalaman belajar bermakna. Suatu pembelajaran dianggap berhasil apabila melibatkan 
berbagai komponen penting, misalnya membuat peserta didik aktif, melatih kreativitas, serta 
memberi kesempatan untuk berkreasi sesuai dengan minat dan bakat mereka Cahyaningsih 
& Wiryanto (2024). Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan memegang peranan penting 
sehingga penyelenggaraannya harus diperhatikan secara serius agar kualitas pendidikan 
semakin baik. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan sejak dini selain membaca dan 
menulis adalah matematika, khususnya kemampuan berhitung. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting karena dapat melatih peserta 
didik berpikir logis, kritis, cermat, rasional, serta sistematis. Menurut Awaludin et al.,(2021), 
pembelajaran matematika di sekolah dasar bermanfaat untuk kehidupan nyata karena 
membantu siswa mengembangkan pola pikirnya. Namun, kenyataannya banyak siswa yang 
menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit karena penuh dengan hitungan 
(Jayanti, Arifin, & Nur, 2020).  

Pendidikan berperan penting dalam mengembangkan potensi peserta didik, salah 
satunya melalui mata pelajaran matematika yang melatih kemampuan berpikir logis dan 
sistematis (Ruqoyyah, 2021). Namun, berdasarkan hasil observasi di kelas II SDN 50 
Cakranegara, kemampuan berhitung siswa pada operasi penjumlahan dan pengurangan 
masih rendah. Siswa kesulitan memahami konsep, kurang aktif, dan pembelajaran masih 
didominasi ceramah sehingga menimbulkan kebosanan. Kondisi ini memerlukan inovasi 
pembelajaran yang konkret dan interaktif 

Kemampuan berhitung merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus 
dikuasai siswa sekolah dasar karena menjadi dasar dalam mempelajari materi 
matematika pada jenjang berikutnya Rahmi et al., (2020). Namun, berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan di kelas II SDN 50 Cakranegara, kemampuan berhitung 
siswa masih tergolong rendah. Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
operasi penjumlahan dan pengurangan, kurang aktif selama proses pembelajaran, 
serta pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah sehingga siswa mudah 
merasa bosan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang 
mampu membantu siswa memahami konsep matematika secara konkret. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan media 
pembelajaran. Putri et al., (2022) menyatakan bahwa tujuan utama penggunaan  media 
pembelajaran adalah membantu proses penyampaian materi agar lebih mudah 
dipahami oleh siswa serta memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan 
interaktif. Hal ini sejalan dengan pendapat Fadilah  et al., (2023) yang menyatakan 
bahwa tujuan utama penggunaan media pembelajaran adalah agar penyampaian 
materi dapat lebih mudah diterima dan dipahami oleh siswa serta mampu 
menciptakan suasana belajar yang menarik dan bermakna. Menurut Mustafidah 
(2023), tujuan penggunaan media pembelajaran adalah agar pesan atau informasi 
yang disampaikan dapat terserap sebanyak mungkin oleh siswa sebagai penerima 
informasi. 

Berdasarkan tujuan tersebut, media Mabeta (Magnet dan Kincir Angin 
Berhitung Matematika) dirancang sebagai media pembelajaran yang mampu 
membantu siswa memahami konsep penjumlahan dan pengurangan melalui aktivitas 
yang menyenangkan. Melalui media ini siswa tidak hanya menerima informasi secara 
pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam memanipulasi benda konkret, mengamati, serta 
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menyelesaikan permasalahan berhitung secara mandiri Putri et al., (2022). Dengan 
mengombinasikan media yang konkret dan pendekatan kontekstual, siswa 
diharapkan mampu menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata 
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berpotensi meningkatkan 
kemampuan berhitung siswa. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitriani (2024) menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika siswa. Selain itu, penelitian Cahyaningsih dan 
Wiryanto (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar.  

Meskipun penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan 
kontekstual maupun penggunaan media pembelajaran mampu meningkatkan hasil 
belajar matematika, penelitian tersebut masih mengkaji kedua aspek tersebut secara 
terpisah dan lebih berfokus pada hasil belajar atau pemahaman konsep. Penelitian 
yang mengombinasikan penggunaan media Mabeta (Magnet dan Kincir Angin 
Berhitung Matematika) dengan pendekatan kontekstual terhadap kemampuan 
berhitung siswa sekolah dasar, khususnya pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah kelas II, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 
penelitian ini penting dilakukan sebagai alternatif pembelajaran matematika yang 
lebih konkret, aktif, dan bermakna sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 
Penggunaan media Mabeta yang dipadukan dengan pendekatan kontekstual 
diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep penjumlahan dan 
pengurangan melalui pengalaman belajar secara langsung serta mengaitkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari. 

Penelitian Cahyaningsih dan Wiryanto (2024) telah mengembangkan media 
Mabeta, namun fokusnya pada pengembangan produk, sedangkan implementasi 
media tersebut yang dipadukan secara spesifik dengan pendekatan kontekstual 
untuk mengukur kemampuan berhitung pada materi penjumlahan dan pengurangan 
kelas II masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan sebagai 
alternatif pembelajaran yang lebih bermakna, dengan mengombinasikan media 
konkret dan pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari guna meningkatkan 
kemampuan berhitung siswa.  

 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain nonequivalent control group design. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas 
II SDN 50 Cakranegara yang berjumlah 56 siswa, terdiri atas 27 siswa kelas II A 
sebagai kelas eksperimen dan 29 siswa kelas II B sebagai kelas kontrol. 

Pada desain ini, kelas eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan 
media Mabeta berbasis pendekatan kontekstual, sedangkan kelas kontrol mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan media Mabeta. Kedua kelompok diberikan pre-test 
sebelum perlakuan dan post-test setelah perlakuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media Mabeta terhadap kemampuan berhitung siswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes. Observasi 
digunakan untuk memperoleh data mengenai keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan media Mabeta berbasis pendekatan kontekstual (Ramdhan, 2021). 
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Sementara itu, tes diberikan dalam bentuk pre-test dan post-test untuk mengukur 
kemampuan berhitung siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran dan instrumen tes kemampuan berhitung. Instrumen tes disusun 
berdasarkan indikator kemampuan berhitung pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah kelas II sekolah dasar. Tes diberikan dalam bentuk soal 
isian yang terdiri atas dua aspek, yaitu soal non cerita dan soal cerita. Sebelum 
digunakan dalam penelitian, instrumen telah divalidasi oleh ahli (expert judgment) 
dan dinyatakan layak digunakan setelah dilakukan revisi sesuai dengan saran 
validator (Kurniawan, 2022). 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Berhitung 
Indikator Kemampuan 

Berhitung 
Indikator Soal 

Mampu menyelesaikan operasi 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan cacah 1-20 dalam bentuk 
non cerita atau cerita  

Disajikan soal gambar terkait penjumlahan, siswa 
dapat menentukan hasilnya dengan benar (C1) 
Disajikan soal gambar terkait  pengurangan, siswa 
dapat menentukan hasil dengan benar (C1) 
Disajikan soal penjumlahan, siswa diminta 
menggambar benda konkret sesuai informasi pada 
soal, kemudian menentukan hasil penjumlahan 
bilangan cacah 1–20 dengan benar. (C2) 

 Disajikan soal pengurangan, siswa diminta 
menggambar benda konkret sesuai informasi pada 
soal, kemudian menentukan hasil pengurangan 
bilangan cacah 1–20 dengan benar. (C2) 

Mampu menyelesaikan operasi 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan cacah 1-20 dalam bentuk 
non cerita atau cerita 

Disajikan soal cerita dalam bentuk gambar yang 
berkaitan dengan penjumlahan, siswa mampu 
menentukan hasil penjumlahan bilangan cacah 1–20 
dengan tepat (C2). 
Disajikan soal cerita dalam bentuk gambar yang 
berkaitan dengan pengurangan, siswa mampu 
menentukan hasil penjumlahan bilangan cacah 1–20 
dengan tepat (C2). 
Disajikan soal cerita dalam bentuk gambar yang 
berkaitan dengan penjumlahan, siswa diminta 
menggambar benda tersebut sesuai informasi pada 
soal, kemudian menentukan hasil penjumlahan 
bilangan cacah 1–20 dengan tepat (C2). 
Disajikan soal cerita dalam bentuk gambar yang 
berkaitan dengan pengurangan, siswa diminta 
menggambar benda tersebut sesuai informasi pada 
soal, kemudian menentukan hasil pengurangan 
bilangan cacah 1–20 dengan tepat (C2). 

 
Data penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

statistik inferensial. Instrumen tes divalidasi melalui expert judgment dan diuji coba 
untuk mengetahui validitas butir soal serta reliabilitasnya (misal 
menggunakan Cronbach's Alpha) sebelum digunakan, sehingga instrumen dinyatakan 
layak. Untuk uji prasyarat analisis, data diuji normalitas dan homogenitasnya 
mengacu pada Sugiyono (2019), sedangkan uji hipotesis dilakukan 
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menggunakan Independent Sample t-Test untuk membandingkan rata-rata post-
test kedua kelompok. Efektivitas perlakuan diukur menggunakan uji N-Gain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pembelajaran dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang 
menggunakan media Mabeta berbasis pendekatan kontekstual dan kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. Analisis data dilakukan melalui uji 
prasyarat, uji hipotesis, dan uji efektivitas menggunakan bantuan program SPSS. 

Penggunaan  media Mabeta dengan pendekatan kontekstual sesuai dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar karena pembelajaran matematika menekankan 
penggunaan benda konkret dan pengalaman langsung sehingga siswa lebih mudah 
memahami konsep (Agustyaningrum & Pradanti, 2022). Selama pembelajaran, siswa 
pada kelas eksperimen tampak lebih aktif, antusias, dan percaya diri dalam 
menggunakan media Mabeta untuk menyelesaikan soal penjumlahan dan 
pengurangan. Penerapan pendekatan kontekstual melalui permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari juga membantu siswa memahami materi 
secara lebih bermakna Rahmadani et al., (2022). Berbeda dengan kelas eksperimen, 
pembelajaran di kelas kontrol masih didominasi metode ceramah sehingga 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran belum optimal. Selanjutnya, data hasil 
penelitian dianalisis melalui uji prasyarat, uji hipotesis, dan uji efektivitas 
menggunakan bantuan program SPSS. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Data Kelas Sig. (Shapiro-Wilk) Keterangan 
Pre-test Eksperimen 0,213 Normal 
Pre-test Kontrol 0,172 Normal 
Posttest Eksperimen 0,084 Normal 
Posttest Kontrol 0,092 Normal 

 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa seluruh data memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data penelitian berdistribusi normal dan 
memenuhi syarat untuk dilakukan analisis lebih lanjut. Selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians kedua kelompok. Hasil pengujian 
disajikan pada Tabel 3 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 
Data Sig. Kriteria Kesimpulan 

Pre-test 0,216 Sig. > 0,05 Data 
Homogen 

Post-test 0,335 Sig. > 0,05 Data 
Homogen 

Berdasarkan hasil uji homogenitas, nilai signifikansi pretest maupun posttest 
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelompok 
homogen. Menurut Sugiyono (2022), data yang berdistribusi normal dan homogen 
memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan uji parametrik. Setelah memenuhi 
uji prasyarat, analisis dilanjutkan menggunakan uji Independent Sample t-Test. Hasil 
pengujian disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample t-Test 
 Sig. Kriteria Kesimpulan 

Post-test 0,000  Sig. < 0,05 Terdapat perbedaan kemampuan awal 
siswa 

 
Hasil uji Independent Sample t-Test pada data post-test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan kemampuan 
berhitung yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga Ha 
diterima. Dengan demikian, penggunaan media Mabeta berbasis pendekatan 
kontekstual memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan kemampuan 
berhitung siswa. Hasil tersebut sejalan dengan pendapat Nurrita (2018) yang 
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat membantu peserta didik 
memahami konsep yang dipelajari dan meningkatkan hasil belajar. Selain itu, Tafonao 
(2018) juga menjelaskan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu yang 
mempermudah peserta didik memahami materi dan meningkatkan keterlibatan 
mereka dalam proses pembelajaran. Untuk mengetahui tingkat peningkatan 
kemampuan berhitung siswa setelah diberikan perlakuan, dilakukan uji N-Gain. 

Hasil uji N-Gain menunjukkan rata-rata 57,36% dengan kategori sedang 
(cukup efektif). Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media Mabeta 
dengan pendekatan kontekstual cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berhitung siswa. Peningkatan kemampuan berhitung terjadi karena siswa terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran melalui penggunaan papan magnet dan kincir 
berhitung sehingga lebih mudah memahami konsep penjumlahan dan pengurangan. 
Selain itu, pendekatan kontekstual membantu siswa menghubungkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, aktif, dan 
menyenangkan (Fitriani, 2024). Peningkatan kemampuan berhitung yang 
ditunjukkan oleh hasil uji N-Gain dapat dijelaskan melalui proses pembelajaran yang 
diterapkan pada kelas eksperimen.  

Pada proses pembelajaran, kelas eksperimen menggunakan media Mabeta 
yang dipadukan dengan pendekatan kontekstual, sedangkan kelas kontrol 
menggunakan pembelajaran konvensional. Pada pertemuan pertama, siswa 
dikenalkan cara menggunakan papan magnet dan kincir berhitung, kemudian belajar 
melalui praktik langsung, diskusi kelompok, dan LKPD yang dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari. Menurut Rohmah et al., (2020), pembelajaran kontekstual 
membantu siswa memahami materi dengan mengaitkannya pada kehidupan nyata 
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pada pertemuan kedua, siswa 
terlihat lebih aktif, percaya diri, dan antusias dalam menggunakan media Mabeta 
sehingga keterlaksanaan pembelajaran meningkat dari 73,33% menjadi 86,67% 
dengan kategori sangat baik. Sebaliknya, pembelajaran pada kelas kontrol masih 
didominasi metode ceramah sehingga keterlibatan siswa belum optimal. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media Mabeta yang dipadukan dengan 
pendekatan kontekstual mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan 
bermakna. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Eva (2020) yang menyatakan bahwa 
pendekatan kontekstual mendorong siswa menemukan sendiri konsep yang 
dipelajari serta mengaitkannya dengan situasi nyata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Mabeta yang 
dipadukan dengan pendekatan kontekstual memberikan pengaruh terhadap 
kemampuan berhitung siswa. Pengaruh tersebut menunjukkan adanya hubungan 
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antara penggunaan media Mabeta dengan pendekatan kontekstual sebagai variabel 
bebas terhadap kemampuan berhitung sebagai variabel terikat. Melalui penggunaan 
magnet angka dan kincir berhitung, siswa dapat melihat, memegang, dan 
mempraktikkan secara langsung proses penjumlahan dan pengurangan sehingga 
konsep yang semula bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Peningkatan ini 
terjadi karena papan magnet dan kincir berhitung memungkinkan siswa melewati 
tahap enaktif (memegang dan memindahkan benda) sebelum menuju tahap simbolik 
(menulis angka), sesuai dengan teori Piaget yang dikemukakan oleh Agustyaningrum 
dan Pradanti (2022). Selain itu, soal cerita kontekstual mendorong siswa mencapai 
tahap ikonik dengan menghubungkan gambar dan situasi nyata ke dalam operasi 
hitung. Proses ini membuat siswa tidak hanya menghafal, tetapi benar-benar 
memahami makna penjumlahan dan pengurangan.  

Di sisi lain, penerapan pendekatan kontekstual membantu siswa 
menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari sehingga siswa tidak hanya 
menghafal prosedur, tetapi juga memahami makna dari setiap operasi hitung yang 
dilakukan. Nababan dan Sipayung  (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran 
kontekstual menekankan kerja sama, interaksi sosial, dan keterlibatan aktif siswa 
selama proses pembelajaran. Dengan demikian, kombinasi media Mabeta dan 
pendekatan kontekstual memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret, aktif, 
dan bermakna sehingga kemampuan berhitung siswa lebih baik dibandingkan 
pembelajaran konvensional.Selain penggunaan media konkret, pendekatan 
kontekstual juga berperan dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa. 
Melalui soal-soal yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, siswa dapat 
memahami makna operasi penjumlahan dan pengurangan serta menerapkannya 
dalam situasi nyata. Rahmadani et al., (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran 
kontekstual membantu siswa membangun pengetahuan baru dengan 
menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman yang mereka miliki. 
Pendapat tersebut sejalan dengan Eva (2020) yang menyatakan bahwa pendekatan 
kontekstual mendorong siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari melalui 
pengalaman nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.  

Peningkatan kemampuan berhitung siswa terlihat dari kemampuan siswa 
kelas eksperimen dalam menyelesaikan soal non cerita maupun soal cerita dengan 
lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Pada soal non cerita, siswa lebih mudah 
menentukan hasil operasi hitung karena memperoleh pengalaman belajar secara 
langsung melalui penggunaan media Mabeta. Sementara itu, pada soal cerita siswa 
lebih mampu memahami informasi, menentukan operasi hitung yang tepat, serta 
menghubungkan permasalahan dengan konsep penjumlahan dan pengurangan yang 
telah dipelajari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media Mabeta 
tidak hanya membantu siswa memahami konsep secara konkret, tetapi juga 
meningkatkan perhatian dan motivasi belajar. Arbain (2023) menyatakan bahwa 
media pembelajaran dapat membangkitkan minat, perhatian, dan motivasi siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini sejalan dengan pendapat 
Nurrita (2018) yang menjelaskan bahwa media pembelajaran membantu siswa 
memahami konsep yang dipelajari dan meningkatkan hasil belajar. Penerapan 
pendekatan kontekstual juga memperkuat pemahaman siswa karena, menurut 
Fitriani (2024), pendekatan kontekstual membantu siswa memahami konsep 
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matematika melalui pengalaman nyata sehingga konsep yang bersifat abstrak 
menjadi lebih mudah dipahami. 

Dengan demikian, peningkatan kemampuan berhitung siswa tidak hanya 
dipengaruhi oleh penggunaan media Mabeta sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi 
juga oleh penerapan pendekatan kontekstual yang membuat siswa terlibat aktif 
dalam proses belajar. Valentina dan Wulandari (2022) menunjukkan bahwa 
penggunaan media MABETA mampu meningkatkan kemampuan berhitung siswa 
melalui pembelajaran yang lebih interaktif. Selain itu, kombinasi media Mabeta 
dengan pendekatan kontekstual memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret, 
aktif, dan bermakna sehingga membantu siswa memahami konsep penjumlahan dan 
pengurangan dengan lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. Hasil 
tersebut juga didukung oleh Cahyaningsih dan Wiryanto (2024) yang menyatakan 
bahwa penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa sekolah dasar. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
Mabeta berbasis pendekatan kontekstual berpengaruh terhadap kemampuan 
berhitung siswa kelas II SDN 50 Cakranegara. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 dan rata-rata N-Gain sebesar 57,36% (kategori sedang/cukup 
efektif). Media Mabeta yang dipadukan dengan konteks kehidupan sehari-hari 
mampu membantu siswa memahami konsep abstrak melalui benda konkret serta 
menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermakna. Meskipun efektif, capaian 
masih dalam kategori sedang, sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 
menambah durasi perlakuan atau mengintegrasikannya dengan model pembelajaran 
kolaboratif agar efektivitasnya meningkat ke taraf tinggi  
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